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ABSTRACT

Ducks always raised as dual purpose by local farmers and it is focus to produce eggs than meat. Therefore, the
meat is solid due to the age of ducks. The study aimed to test protein level on ducks feed and to know the ducks
performance on production at aged 2-10 weeks. This study used complete random design 4x3 with 4 treatment of
protein levels. Those were R; (CP 9%), R, (CP 12%), R; (CP 15%) and R, (CP 18%) which had been presented
to 36 ducks aged 2 weeks during 8 weeks in Sumba Timur region. The result showed the R; had poor
performance on production and significant different on R,, R; and R4. The treatments of R,, Rz and R, had no
different significance in performance production of body weight cumulative (1.382,50-1.583,61 g/e/8week),
feed consumption (805.33-822.88 g/e/d), average daily gain (142.24-170.49 g/e/d), cumulative gain (1,137.92-
1,363.89 g/e/8 week) and mortality rate (0%). The feed convertion rate of R, (5.70) had significant different on
Rs; and R, (4.86 and 4.90 respectively). It concluded that R; can be used as complete feed to fatten ducks aged 2-
10 weeks which had good performance of production with lowest feed convertion rate and competitive price.

Key word : local ducks, protein level, fattening, complete feed, performance production
ABSTRAK

Itik selalu dipelihara oleh petani lokal sebagai ternak dwi fungsi yang mana lebih diprioritaskan untuk
menghasilkan telur dari pada daging sehingga itik dipotong pada saat umur tua yang menyebabkan kerasnya
daging itik tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menguji level protein dalam ransum itik untuk mengetahui
performans produksi itik umur 2-10 minggu. Penelitian ini menggunakan RAL 4x3 dengan 4 level protein R;
(PK 9%), R, (PK 12%), R; (PK 15%) dan R, (PK 18%) pada 36 ekor itik umur 2 minggu selama 8 minggu masa
pemeliharaan di Kabupaten Sumba Timur. Hasil penelitian menunjukkan bawah perlakuan R; memiliki
performans produksi terrendah dan berbeda nyata dibanding perlakuan R,, R3 dan R4. Perlakuan R,, R; dan Ry
tidak berbeda nyata pada variabel bobot badan kumulatif (1.382,50-1.583,61 g/e/8 minggu), konsumsi ransum
(805,33-822,88 g/e/h), PBB harian (142,24-170,49 g/e/h), PBB kumulatif (1.137,92-1.363,89 g/e/8 minggu) dan
tingkat kematian ternak (0%). Rata-rata konversi ransum R, (5,70) berbeda nyata dibandingkan R; dan R,
(berturut-turut 4,86 dan 4,90). Disimpulkan bahwa ransum perlakuan R dapat digunakan sebagai pakan komplit
untuk penggemukan ternak itik umur 2-10 minggu yang mana menunjukkan performans produksi yang baik
dengan konversi ransum terendah dan harga ransum yang kompetitif.

Kata kunci : Itik lokal, level protein, penggemukan, ransum komplit, performans produksi

PENDAHULUAN

Itik di Indonesia umumnya diusahakan
sebagai unggas penghasil telur dengan sistem
pemeliharaan semi intensif dimana dibiarkan
mencari makan di perairan seperti sawah pada
siang hari dan dikandangkan dan diberi pakan
pada malam maupun pagi hari. Itik sebagai
penghasil daging belum  begitu banyak
dikembangkan atau diusahakan karena tertutupi
oleh dwi fungsi itik yang sebagai penghasil telur
sehingga umumnya itik betina dan jantan afkir

yang dijadikan sebagai produksi daging. Hal ini
tentunya akan menurunkan nilai jual ternak itik
dikalangan masyarakat karena kualitas daging
itik afkir tentu lebih rendah dibandingkan itik
muda sehingga ketersediaanya relatif masih
rendah.

Dari segi kandungan gizi, daging itik
tidak kalah bersaing dengan kandungan gizi
daging ayam dimana kandungan protein daging
itik cukup  tinggi  sekitar 18,6-20,8%
sementara daging ayam 21,4-22,6%, demikian
juga kandungan lemaknya 2,7-8,2% sementara
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daging ayam 4,8% (Jun et al., 1996; Srigandono
1997; Kim et al. 2006 dalam Matitaputty dan
Bansi, 2016). Kelebihan ternak itik lokal
dibanding ayam kampung di tingkat petani
pedesaan adalah rendahnya laporan kematian itik
karena penyakit, dimana umumnya ternak itik
dan itik manila lebih tahan terhadap penyakit
dibandingkan ayam kampung.

Adapun Populasi ternak itik di Indonesia
tahun 2017 sebanyak 49.709.403 ekor,
mengalami  pertumbuhan 4,82% dari tahun
sebelumnya, sementara untuk produksi daging
sebesar 43,15 ton (Statistik Pertanian, 2017).
Pada tahun 2016 Provinsi Nusa Tenggara Timur
(NTT) menyumbang populasi ternak itik sebesar
344,942 ekor sedangkan Kabupaten Sumba
Timur sebesar 2.873 ekor atau 0,83% dari total
populasi ternak itik di NTT (Dinas Peternakan
NTT, 2016). Hal ini mengindikasikan ternak itik
belum banyak diternakkan di daerah Sumba
Timur sehingga perlu dikembangkan sebagai
usaha potensial baik dari sistem pemeliharaan,
jenis pakan, jumlah pakan, maupun lama
pemeliharaannya di tingkat penelitian yang bisa
dijadikan rekomendasi untuk petani peternak di
Sumba Timur.

Hasil penelitian pakan ternak itik dengan
menggunakan tingkatan pakan polar hingga 50%
dalam ransum memperlihatkan tingkat konsumsi
sebesar 6.111 gram/ekor dengan rataan konversi
pakan sebesar 3,47 dan PBB 1.759 gram/ekor
pada ternak itik Serati selama 8 minggu (Ketaren,
2006%). Ketaren (2006°) juga memperlihatkan
hasil penelitian pada ternak itik Serati yang
mengkonsumsi pakan dengan kandungan dedak
padi tinggi (72,5%) memililki nilai konversi
pakan yang cukup baik yakni sebesar 4,17-5,58
dengan PBB sebesar 1.265-1.409 gram/ekor
selama 8 minggu pemeliharaan. Namun, sistem
pemeliharaan ternak itik lokal oleh petani
peternak di Indonesia umumnya dan di
Kabupaten Sumba Timur khususnya masih
bersifat semi intensif dengan pakan utama berupa
jagung dan polar perlu dikembangkan dan diteliti
sehingga diketahui potensi konsumsi pakan, nilai

Tabel 1. Kandungan nutrisi bahan pakan

konversi pakan, maupun pertambahan bobot
badan yang dihasilkan.

MATERI DAN METODE

Ternak dan Ransum Percobaan

Penelitian ini menggunakan itik lokal
sebanyak 36 ekor, dengan rata-rata umur 2
minggu. Ransum yang diberikan berupa pakan
yang terdiri dari jagung, polar, brem, tepung ikan
dan mineral mix dengan kandungan nutrisi
diformulasikan dengan level protein yang
berbeda. Ransum diberikan dalam bentuk mash
secara adlibitum dan dihitung sisa pakan setiap
minggunya. Air diberikan secara adlibitum dan
diganti setiap harinya.
Perlakuan, Percobaan dan
Analisis data

Dalam penyusunan ransum penelitian ini
tidak menggunakan bahan pakan dedak halus
karena berdasarkan hasil analisis proksimat
(Tabel 1) menunjukkan adanya komposisi nutrisi
dedak halus yang kurang bagus karena
kandungan serat kasar yang sangat tinggi dengan
kandungan protein yang rendah sehingga
komposisinya diganti dengan bahan pakan Brem.
Berdasarkan komposisi ransum yang dibuat,
harga ransum Ry, R,, Rs, R, berturut-turut adalah
Rp 5.630, Rp 5.810, Rp 5.990 dan Rp 6.170.

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3
ulangan dimana masing-masing ulangan terdapat
3 ekor itik. Adapun perlakuan level protein yang
diujicobakan sebagai berikut : R; = Ransum
dengan level protein 9%; R, = Ransum dengan
level protein 12%; R; = Ransum dengan level
protein 15%; dan R, = Ransum dengan level
protein 18%. Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan analisis sidik ragam
ANOVA, dimana perbedaan antara perlakuan
dinyatakan berbeda nyata pada taraf P<0,05. Data
dianalisis menggunakan software SPSS 18,0 for
windows.

Rancangan

Kode sampel  BK (%) BO (%BK) PK (%BK) LK (%BK) SK (%BK)
Tepung ikan 82,219 71,174 56,074 5,685 3,753

Polar 87,554 82,625 18,459 5,029 9,116

Brem 88,679 83,279 11,128 2,974 10,582

Dedak 88,928 74,095 5,386 2,797 26,431
Jagung 87,427 85,146 7,327 3,445 2,870

Sumber : Hasil analisis kandungan nutrisi bahan pakan di Laboratorium Kimia Pakan Undana Kupang
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Tabel 2. Komposisi dan kandungan protein ransum perlakuan

Bahan Perlakuan R; Perlakuan R, Perlakuan R Perlakuan R,
Pakan Komposisi PK Komposisi PK Komposisi PK Komposisi PK
Jagung 70% 5,13% 60% 4,40% 50% 3,66% 40% 2,93%
Polar 15% 2,77% 20% 3,69% 25% 4,61% 30% 5,54%
T.lkan 0% 0,00% 5% 2,80% 10% 5,61% 15% 8,41%
Brem 10% 1,11% 10% 1,11% 10% 1,11% 10% 1,11%
Mineral 5% 0,00% 5% 0,00% 5% 0,00% 5% 0,00%
Total 100% 9,01% 100% 12,00% 100% 15,00% 100% 17,99%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot Hidup Ternak Itik

Bobot hidup ternak itik umur 2 minggu
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
239,55+1557 gram. Selama 8 minggu masa
pemeliharaan bobot badan itik tertinggi mencapai
bobot 2.205 gram. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa itik yang mendapat perlakuan pakan R;
(PK 9%) memiliki bobot badan pada minggu ke-
8 yang sangat rendah yaitu 490,00+42,72
gram/ekor. Performans bobot badan itik yang
mendapat ransum perlakuan R,, R; dan R, selama
8 minggu tidak jauh berbeda berturut-turut
1.382,50+91,31 gram/ekor; 1.583,61+200,98
gram/ekor; dan 1.554,03+199,97 gram/ekor.
Penggunaan ransum dengan level protein 12-18%
ini tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian
Purba dan Ketaren (2011) dimana rataan bobot
hidup itik pada umur 8 minggu berkisar antara
1.425,72 hingga 1.500,72 gram/ekor.
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Gambar 1. Grafik tren bobot badan kumulatif itik
hingga minggu ke-8

Konsumsi Ransum
Ransum merupakan sejumlah pakan
yang diberikan pada ternak untuk memenuhi

kebutuhan hidup ternak tersebut selama 24
jam.  Berdasarkan gambar 2  dibawah
menunjukkan  bahwa pada awal masa
pemeliharaan, itik mengkonsumsi ransum rata-
rata sebanyak 611,77+73,8 gram/minggu/ekor.
Untuk perlakuan R,, Rs; dan R, terlihat bahwa
adanya tren peningkatan konsumsi ransum
hingga 910,00+70,55 gram/minggu/ekor pada
minggu ke-8. Namun, hal ini berbeda dengan
perlakuan R; dimana terlihat adanya tren
penurunan konsumsi ternak hingga 366,67+55,08
gram/minggu/ekor.  Hal ini  kemungkinan
disebabkan karena rendahnya nutrisi protein yang
ada dalam ransum yakni hanya 9%. Menurut
NRC (1994) kebutuhan gizi itik pedaging umur 2
minggu hingga 7 minggu disarankan
mengandung protein kasar sebanyak 16% dan
energi metabolis 3.000 kkal/kg dalam ransum.
Hasil penelitian konsumsi ransum ini lebih
rendah dibanding hasil penelitian Suprayogi et al.
(2017) yang memperlihatkan konsumsi rata-rata
itik lokal jantan umur 2-4 minggu adalah sebesar
139,31-143,54 gram/ekor/gari atau setara dengan
975,17-1.004,78 gram/minggu/ekor.

1000
800
S
=
S 600
E * .
: 400 ~ o o
S — o
200
0
W1l W2 W3 W4 W5 W6 W7 W8
—e-P1L —m P2 P3 —>—P4

Gambar 2. Grafik rataan konsumsi itik setiap
minggu
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Pada Tabel 3 diperlihatkan bahwa rata-
rata konsumsi ransum perlakuan R; berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan R,, R;
dan R, tidak memiliki perbedaan yang signifikan
dalam mengkonsumsi ransum setiap minggunya.
Adapun rata-rata konsumsi kumulatif ternak itik
selama 8 minggu (umur 2-10 minggu) dalam
penelitian ini adalah 5.618+1.757 gram/ekor.
Perlakuan R; memiliki jumlah konsumsi
kumulatif selama 8 minggu yang paling rendah
yakni hanya 2.983 gram/ekor. Perlakuian R,, R
dan R; memiliki jumlah konsumsi ransum
kumulatif selama 8 minggu yang hampir sama
yaitu berturut-turut 6.461 gram/ekor; 6.583
gram/ekor; dan 6.443 gram/ekor. Hasil penelitian
konsumsi ransum kumulatif ini jauh dibawah
hasil penelitian Purba dan Ketaren (2011); Randa
(2007); maupun Iskandar et al. (2001) yang
memperlihatkan bahwa jumlah konsumsi ransum
kumulatif ternak itik umur 2-10 minggu (8
minggu masa pemeliharaan) berkisar antara
7.200-7.900 gram/ekor. Namun hasil penelitian
ini masih lebih tinggi dari hasil penelitian
Ketaren  dan Prasetyo (2001)  vyang
memperlihatkan rataan jumlah konsumsi itik MA
selama 8 minggu adalah sebanyak 4.324
gram/ekor. Hal ini  kemungkinan  besar
dipengaruhi oleh jenis itik dan jenis bahan pakan
dalam ransum vyang digunakan termasuk
kandungan nutrisi ransum.

Adanya perbedaan konsumsi pakan yang
sangat signifikan antara perlakuan R; dengan
perlakuan R,, R; maupun R, kemungkinan
disebabkan karena rendahnya nilai nutrisi protein
dalam ransum. Selain itu, pada perlakuan ransum
R; tidak mengandung bahan pakan tepung ikan
sedangkan perlakuan lainnya baik R,, R3; dan Ry
mengandung bahan pakan tepung ikan berturut-
turut 5%; 10%; dan 15%. Adanya penggunaan
tepung ikan ini  juga kemungkinan ikut
mempengaruhi palatabilitas ransum oleh ternak

itik untuk mengkonsumsi ransum yang diberikan.
Menurut Purba dan Ketaren (2011) selama fase
pertumbuhan, itik umumnya membutuhkan pakan
yang relatif banyak dan berkualitas agar dapat
tumbuh dan berkembang dengan sempurna dan
penggunaan tepung ikan dengan level cukup
tinggi (hingga 23% dalam ransum) mampu
memicu itik untuk mengkonsumsi pakan dalam
jumlah banyak. Fan et al. (2008) juga
menyatakan bahwa pemberian pakan yang
mengandung energi tinggi dapat meningkatkan
konsumsi pakan yang erat dengan pertumbuhan
ternak unggas. Tepung ikan selain memiliki
kandungan protein yang tinggi (56,07%) juga
memiliki kandungan lemak yang cukup tinggi
(5,68%).

Pertambahan Bobot Badan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pertambahan bobot badan rata-rata mingguan
ternak itik umur 2-10 minggu adalah
124,71+69,88 gram/minggu/ekor. Rataan
pertambahan bobot badan terendah diamati pada
perlakuan R; yaitu 21,49 gram/minggu/ekor.
Perlakuan R,, Rz dan R, memiliki rataan
pertambahan bobot badan rata-rata mingguan
yang tidak berbeda nyata yaitu berturut-turut

142,24 gram/minggu/ekor; 170,49
gram/minggu/ekor; dan 164,64
gram/minggu/ekor.  Hasil  penelitian  ini
menunjukkan bahwa ransum ternak itik

penggemukan tidak harus mengandung protein
yang sangat tinggi hingga 18% dimana ransum
dengan kandungan nutrisi 12% sudah mampu
memberikan tambahan bobot badan rata-rata
mingguan yang cukup baik. Namun perlu dikaji
lebih lanjut terkait komposisi bahan pakan yang
digunakan karena ransum dengan kandungan
protein 12% namun dengan komposisi bahan
pakan yang berbeda kemungkinan bisa
memberikan hasil yang berbeda.

Tabel 3 Rata-rata konsumsi ransum ternak itik lokal selama 8 minggu (umur 2-10 minggu)

Konsumsi Ransum Rataan

Konsumsi Ransum Kumulatif

Perlakuan gram/ekor gram/ekor

R; (PK 9%) 372,90¢ 2.983,2°

R, (PK 12%) 807,64 " 6.461,1°"

R; (PK 15%) 822,88 " 6.583,1°"

R4 (PK 18) 805,33 " 6.442,6 "
Keterangan : superskrip dengan huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata

(P<0,05)
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Tabel 4. Rata-rata pertambahan bobot badan ternak itik selama 8 minggu (umur 2-10 minggu)

PBB rata-rata mingguan

PBB kumulatif

Perlakuan gram/ekor gram/ekor
R1 (PK 9%) 21,49 @ 233,06 *°
R2 (PK 12%) 142,24° 1.137,92°
R3 (PK 15%) 170,49 ° 1.363,89 °
R4 (PK 18) 164,64 ° 1.317,08°
Keterangan : superskrip dengan huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata
(P<0,05)
Berdasarkan Tabel 4. diatas, sudah mampu menghasilkan pertambahan bobot

menunjukkan bahwa pertambahan bobot badan
kumulatif ternak itik terendah pada perlakuan Ry
(PK 9%) dan tertinggi pada perlakuan Rz (PK
16%). Adapun pertambahan bobot badan
kumulatif selama 8 minggu untuk perlakuan R;
berbeda nyata dengan perlakuan R,, R; dan R,.
Rata-rata konsumsi pada perlakuan R,, Rz dan R,
tidak ada perbedaan yang signifikan. Hasil
penelitian rata-rata konsumsi pada R, R; dan R,
ini tidak jauh berbeda dari hasil penelitian
lainnya dimana pertambahan bobot badan
kumulatif selama 8 minggu pada ternak itik umur
2-10 minggu berkisar antara 1.260 gram/ekor
(Ketaren dan Prasetyo, 2001); dan 1.391,12-
1.466,32 gram/ekor (Purba dan Ketaren, 2011).
Namun hasil penelitian ini sedikit lebih tinggi
dibanding hasil penelitian Iskandar et al. (2001)
yang hanya menghasilkan besaran PBB kumulatif
ternak itik jantan lokal sebesar 1.138 gram/ekor;
demikian juga dengan hasil penelitian Randa
(2007) yang memperlihatkan rataan PBB itik
Citaheup jantan umur 10 minggu sebesar
1.154,69 gram/ekor. Hasil penelitian Dewanti et
al. (2009) juga menunjukkan tidak adanya
perbedaan PBB yang signifikan pada ternak itik
Turi yang diberikan level protein yang berbeda
(17%, 18% dan 19%).

Hasil penelitian lain yang cukup menarik
ditunjukkan oleh Suryana et al. (2014) yang
memperlihatkan adanya perbedaan bobot badan
dari ternak itik pedaging umur 10 minggu yang
berbeda nyata pada masing-masing perlakuan
pakan dengan level protein berbeda yakni 915,79
gram/ekor (pakan pola petani); 1.145,65
gram/ekor (PK 14%); 1.247,82 gram/ekor (PK
16%) dan 1.545,74 gram/ekor (PK 18%). Dari
hasil penelitian ini diketahui bahwa pakan pola
petani hanya menghasilkan bobot badan
sebanyak 915 gram selama 8 minggu. Rendahnya
pertambahan bobot badan ini memberikan
peluang besar bagi petani untuk memanfaatkan
ransum yang dikomposisikan dengan baik. Hasil
penelitian dengan nutrisi ransum cukup 12% PK

badan hingga 1.137,9+83,06 gram/ekor.

Konversi Pakan

Konversi ransum merupakan salah satu
indikator penting untuk mengukur keberhasilan
suatu ransum dalam menghasilkan daging (Tabel
5). Rata-rata konversi ransum ternak itik selama
8 minggu dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa konversi ransum perlakuan R; berbeda
nyata dengan perlakuan ransum R,, Rz dan Ry,
sedangkan perlakuan R3; dan R, tidak
menunjukkan adanya perbedaan konversi ransum
yang nyata.

Tabel 5. Rata-rata konversi ransum ternak itik
lokal selama 8 minggu (umur 2-10

minggu)
Perlakuan Konversi Ransum
R1 (PK 9%) 13,21°
R2 (PK 12%) 570"
R3 (PK 15%) 4,86 °
R4 (PK 18) 4,90 °
Keterangan : superskrip dengan huruf yang berbeda

pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata
(P<0,05)

Konversi ransum paling tinggi berada
pada perlakuan R; (13,21) yang menujukkan
bahwa ransum R; sama sekali tidak dianjurkan
untuk digunakan sebagai ransum ternak itik.
Konversi ransum paling rendah berada pada
perlakuan R; dan R, yakni 4,8-4,9. Hasil
penelitian konversi ransum ini masih lebih tinggi
dibanding hasil penelitian pada itik serati dan itik
MA dengan FCR selama 8 minggu pemeliharaan
berada pada kisaran 3,39-3,47 (Ketaren, 2006%
Ketaren dan Prasetyo, 2001). Namun hasil
penelitian konversi ransum ini masih jauh lebih
baik dibanding hasil penelitian Purba dan
Ketaren (2011) yang memperlihatkan konversi
ransum sebesar 5,03+0,06 hingga 5,35+0,25.
Iskandar et al. (2001) juga memperlihatkan
adanya rataan konversi ransum yang tinggi pada
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itik mojosari yakni sebesar 6,59 yang diberikan
ransum 20% ikan rucah dan 80% dedak.
Konversi ransum  yang berbeda  ini
mengindikasikan adanya perbedaan yang cukup
tinggi jika ransum dibuat dari bahan pakan yang
berbeda. Ransum R; dapat dijadikan ransum
komplit  ternak itik penggemukan yang
menawarkan nilai konversi ransum yang rendah
dengan harga ransum yang lebih kompetitif yakni
Rp 5.990/kg dibanding ransum R, (Rp 6.170/kg).

Mortalitas

Pada masa pemeliharaan ternak itik umur
2-10 minggu menunjukkan adanya kematian
ternak sebanyak 2 ekor pada perlakuan R; (Tabel
6). Hal ini memperlihatkan bahwa perlakuan
ransum R; sangat tidak direkomendasikan
sebagai ransum ternak itik umur 2—10 hari
karena rendahnya produksi yang diberikan, angka
konversi ransum yang tinggi hingga dapat
menyebabkan kematian pada ternak.

Tabel 6 Rata-rata angka mortalitas ternak itik
lokal selama 8 minggu (umur 2-10

minggu)
Perlakuan Mortalitas (ekor)
R1 (PK 9%) 2
R2 (PK 12%) 0
R3 (PK 15%) 0
R4 (PK 18) 0
Hasil penelitian Purba dan Ketaren

(2011) maupun Matitaputty dan Bansi (2016)
menunjukkan bahwa pemeliharaan ternak itik
hingga umur 8 minggu maupun selama 12
minggu tidak menunjukkan adanya kematian
ternak karena menggunakan ransum yang sudah
memenuhi kebutuhan nutrisi minimal ternak
untuk bertahan hidup dan berproduksi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan
disimpulkan bahwa ransum dengan tingkat level
protein minimal 12% cukup mampu memberikan
performans produksi pada ternak itik yang baik
selama masa pemeliharaan 8 minggu. Ransum R;
dengan level protein 15% disarankan sebagai
ransum utama penggemukan ternak itik karena
mampu memberikan performans produksi terbaik
dengan konversi pakan paling rendah (4,86) dan
harga ransum yang kompetitif (Rp 5.990/kg).
Perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap
performans ternak itik yang mengkonsumsi

ransum dengan level energi yang berbeda
sehingga bisa disusun ransum komplit untuk
ternak itik penggemukan umur 2-10 minggu.
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